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RINGKASAN 
 

Gita Widyaningrum, November 2023, PENGATURAN MEKANISME 

RESTITUSI KORBAN KEKERASAN SEKSUAL DALAM PRESPEKTIF 

UNDANG-UNDANG NOMOR 12 TAHUN 2022 TENTANG TINDAK 

PIDANA KEKERASAN SEKSUAL. Skripsi, Program Sarjana Program Studi 

Hukum Fakultas Hukum Universitas Lambung Mangkurat, 62 halaman. 

Pembimbing utama : Indah Ramadhany, S.H., M.H. 

 

Tindak kekerasan seksual sering kali juga dikaitkan dengan penilaian perempuan 

yang sebagai korban dituduh sebagai penyebab atau pemberi peluang terjadinya 

kekerasan ini, dalam hal ini juga korban seakan membiarkan kejadian ini terjadi 

ketika korban dianggap tidak berupaya untuk melawan pelaku, menempatkan 

dirinya terus-menerus gampang disentuh pelaku, ataupun terbuai dengan rayuan 

manis pelaku. Upaya menangani kasus kekerasan seksual ini hanya mengandalkan 

peraturan pemerintah yang dapat memberikan hukuman berat untuk para pelaku 

saja tidak cukup. Karena seberat-beratnya hukuman yang diberikan pemerintah, 

jika pelaporannya saja sulit akan menambah permasalahan. Hal ini yang 

menyebabkan masih banyak korban yang kesulitan untuk melapor kasus kekerasan 

seksual ini. Dalam kasus kekerasan seksual ini kebanyakan masyarakat hanya 

melihat dan fokus kepada pelaku kekerasan seksual seberat apa hukuman yang akan 

diberikan oleh pemerintah tetapi seharusnya masyarakat tidak hanya melihat pada 

sisi pelakunya saja tapi juga harus melihat kepada korban kekerasan seksual ini 

yang akan memberikan dampak trauma dan luka sendiri bagi korban. 

 

Penelitian ini merupakan penelitian hukum normatif dengan tipe penelitian adalah 

normatif, yakni penelitian yang dilakukan dengan cara mengkaji menganalisa 

perundang-undangan dan putusan hakim yang ditunjang oleh data-data yang 

diperoleh dari bahan-bahan kepustakaan serta data sekunder yang ada yaitu bahan 

yang memberikan penjelasan mengenai bahan hukum primer. Sesuai dengan sifat 

penelitian, yakni deskriptif, maka pendekatan yang dilakukan adalah 

menggambarkan jawaban atas permasalahan melalui hasil dari penelitian penulis. 

Untuk menganalisa isu hukumnya, menggunakan sumber bahan hukum primer, 

dara sekunder, dan data tersier, yang teknik pengumpulannya melalui studi 

kepustakaan. Bahan hukum yang didapat dianalisis melalui analisis teks/isi (content 

analysis) berdasarkan logika dan argumentasi hukum.  

 



 

 

x 

 

Dalam Undang-Undang Nomor 12 Tahun 2022 Tentang Tindak Pidana Kekerasan 

Seksual pada Pasal 33 ayat (1) telah mengatur pemberian restitusi akan diberikan 

dalam jangka waktu paling lambat 30 (tiga puluh) hati terhitung sejak salinan 

putusan atau penetapan pengadilan diterima. Dalam Perma Nomor 1 Tahun 2022 

Tentang Tata Cara Penyelesaian Permohonan dan Pemberian Restitusi dan 

Kompensasi Kepada Korban Tindak Pidana pada Pasal 5 mengatur persyaratan 

permohonan restitusi yang berisi tentang persyaratan administratif yang mana 

permohonan restitusi harus dibuat secara tertulis dalam bahasa Indonesia dan 

diajukan kepada Ketua/Kepala Pengadilan baik secara langsung maupun melalui 

LPSK, penyidik atau penuntut umum. 

 

Akibat hukum bagi terpidana yang tidak melakukan restitusi telah diatur dalam 

Undang-Undang Nomor 12 Tahun 2022 Tentang Tindak Pidana Kekerasan Seksual 

pada Pasal 33 menjelaskan apabila dalam jangka paling lambat 30 (tiga puluh) hari 

sejak salinan putusan atau penetapan diterima  dan pemberian restitusi kepada 

korban tidak dipenuhi maka pengadilan akan memberikan surat peringatan secara 

tertulis kepada pemberi restitusi dan apabila dalam jangka 30 (tiga puluh) hari 

setelah putusan pengadilan yang telah memperoleh kekuatan hukum tetap hakim 

akan memerintahkan jaksa untuk melelang sita jaminan restitusi dan apabila dengan 

melelang sita jaminan tidak mencukupi restitusi terpidana dikenai pidana penjara 

pengganti tidak melebihi ancaman pidana pokoknya.  
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ABSTRAK 
 

Penulisan skripsi ini membahas tentang Undang-undang yang menjamin 

perlindungan hak-hak korban harus memiliki keyakinan hukum dan keadilan.Ini 

termasuk kejahatan kekerasan seksual yang membutuhkan restitusi. Salah satu 

bentuk perlindungan terhadap korban sebagai suatu upaya pemenuhan hak atas 

korban adalah restitusi. Seperti yang tertuang pada pasal 33 ayat (1) Undang–

Undang Nomor 12 Tahun 2022 Tentang Tindak Pidana Kekerasan Seksual 

menyatakan bahwa “Pemberian Restitusi dalam jangka waktu paling lambat 30 

(tiga puluh) hari terhitung sejak salinan putusan atau penetapan pengadilan 

diterima.” Dalam peraturan ini dapat digunakan korban untuk mendapatkan hak 

yang seharusnya didapatkan. 

Kekerasan seksual adalah tindakan pelanggaran akan melakukan hubungan seksual 

dengan paksaan kepada seseorang. Dalam Undang- Undang diatur setiap pelaku 

tindak pidana kekerasan seksual wajib membayar restitusi pada korban. Namun, 

restitusi bukan sebagai pidana tambahan. Karena bersifat wajib, hakim yang 

mengadili perkara kekerasan seksual wajib menetapkan besarnya restitusi terhadap 

tindak pidana kekerasan seksual. Dalam Pasal 33 Undang-Undang Tindak Pidana 

Kekerasan Seksual menjelaskan bahwa Hakim dalam putusan memerintahkan jaksa 

untuk melelang sita jaminan restitusi sepanjang tidak dilakukan pembayaran 

restitusi dalam jangka waktu 30 (tiga puluh) hari setelah putusan pengadilan yang 

telah memperoleh kekuatan hukum tetap dan jika harta kekayaan terpidana yang 

disita tidak mencukupi biaya restitusi, terpidana dikenai pidana penjara pengganti 

tidak melebihi ancaman pidana pokoknya.  

Kata kunci (keywoard) : Restitusi, kekerasan seksual 
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Penyusunan skripsi ini tidak akan berhasil dengan baik, tanpa mendapatkan 
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persembahan. Semoga ini menjadi langkah awal untuk membuat bapak dan 
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